BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hidup komunitas adalah salah satu model hidup yang penting bagi para
religius. Melaluinya, para religius diberi ruang untuk secara bebas dan terbuka
mengkomunikasikan dirinya secara utuh kepada Tuhan dan sesama. Selain menjadi
bentuk komunikasi yang utuh, hidup komunitas juga menjadi tempat kasih Allah
ditunjukkan. Kasih Allah itu ditunjukkan lewat keharmonisan, kesetaraan, tanpa
dominasi, toleransi, dan solidaritas yang dihidupi secara bersama. Setiap pribadi
yang telah menerima kasih Allah itu mesti secara cuma-cuma membagikannya
kepada sesama. Hubungan timbal balik ini membuat kehidupan komunitas menjadi

tempat yang aman dan nyaman untuk semua orang.

Kehidupan para frater Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero menekankan
aspek kehidupan komunitas sebagai salah satu model hidup yang mesti dihayati
secara baik. Konstitusi SVD bersuara tegas tentang hal tersebut. Hal itu mendorong
semua lembaga formasi secara khusus Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero untuk
mengajarkan semangat hidup komunitas sedini mungkin. Dalam pembahasan
penulis di bab 1 dan bab 3, secara khusus dalam temuan wawancara dan kuesioner,
penulis menemukan bahwa penghayatan hidup komunitas para frater belum berjalan
dengan baik. Masih terdapat banyak sekali hambatan atau tantangan yang
melunturkan semangat hidup tersebut. Tantangan-tantangan tersebut sebagian besar
berasal dari diri para frater sendiri, seperti minimnya kehadiran, kedisiplinan,



militansi dalam mengikuti kegiatan, mencari kesenangan di luar komunitas, kurang

solider dan respek antara samasaudara, dan berbagai persoalan lainnya.

Bertolak dari persoalan di atas, karya ilmiah ini mengulas dan mengkaji
persoalan-persoalan penghayatan hidup komunitas para frater. Persoalan-persoalan
tersebut kemudian ditafsir dari perspektif karya seni lukis. Berkenan dengan hal
tersebut, pada karya ilmiah ini penulis menggunakan lukisan ‘Perjamuan Terakhir’
karya Leonardo da Vinci. Pada bab 2 karya ilmiah ini, penulis menemukan bahwa
lukisan-lukisan Leonardo da Vinci secara umum dibuat dengan observasi yang
matang, refleksi yang baik, dan pengerjaan yang teliti. Hal-hal itu memungkinkan
karya-karyanya memiliki nilai dan makna bagi perkembangan hidup manusia jika
ditafsirkan secara baik. Makna dan nilai tersebut juga berdaya dan berguna sebagai
ajaran dan mungkin juga nasehat terhadap realitas kehidupan yang terkadang
berjalan tidak dengan semestinya.

Menyikapi peran lukisan yang mampu memberi dampak bagi kehidupan
manusia, maka pada bab 4 penulis menghadirkan lukisan ‘Perjamuan Terakhir’
karya Leonardo da Vinci sebagai cara penulis menafsir dan memberi relevansi bagi
penghayatan hidup komunitas para frater. Dalam pembahasan, penulis menemukan
bahwa lukisan ‘Perjamuan Terakhir’ memiliki nilai-nilai yang mampu memberi
pemahaman, arah dan tujuan bagi penghayatan hidup komunitas para frater Seminari
Tinggi St. Paulus Ledalero. Melalui lukisan ini, penulis menemukan tiga nilai hidup
komunitas yang mampu menginspirasi dan mengilhami para frater. Ketiga nilai itu
adalah Yesus pusat kehidupan, Ekaristi menjadi jantungnya dan cinta persaudaraan
sebagai aksi nyatanya. Inilah bentuk hidup komunitas yang dilukiskan Leonardo
melalui lukisan ‘Perjamuan Terakhir’. Penulis melihat bahwa nilai-nilai ini tidak
hadir untuk merubah secara drastis pedoman-pedoman atau aturan-aturan yang

sudah ditegaskan Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero tentang hidup komunitas.

Bagi penulis, ketiga nilai ini memotivasi dan mengingatkan para frater
tentang makna hidup komunitas yang secara umum telah dipahami tapi tidak mampu
dipraktekkan secara baik. Maka dari itu, melalui lukisan ‘Perjamuan Terakhir’,
penulis ingin mengajak para frater untuk melihat bahwa setiap hal di sekitar hidup

manusia memiliki perannya tersendiri dan bahkan mampu berkontribusi untuk
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pengembangan iman serta panggilan. Hal-hal tersebut dapat menjadi pembelajaran,
sarana mengembangkan bakat, melihat diri secara utuh, dan lebih jauh sebagai cara
Tuhan menyapa manusia. Setiap orang dapat belajar untuk mampu melihat dirinya
sebagai satu kesatuan dengan realitas di luar dirinya. Realitas tersebut bukan hanya
terletak pada semua yang hidup, melainkan juga pada benda-benda mati yang
memiliki bahasanya tersendiri untuk mengungkapkan dunia. Maka dari itu, melalui
beberapa pembahasan sebelumnya dan seturut hipotesis penulis di awal tulisan ini,
penulis berkesimpulan bahwa lukisan ‘Perjamuan Terakhir’ karya Leonardo da
Vinci memiliki nilai-nilai estetis dan religius yang dapat digunakan untuk
menginspirasi dan mengilhami para frater Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero
dalam menghayati kesatuan dan persaudaraan religius mereka sebagai murid-murid

Yesus dengan baik.

Karya ilmiah ini menjadi salah satu model berteologi penulis dalam konteks
kehidupan para religius secara khusus penghayatan hidup komunitas para frater
Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero. Penulis menggunakan model teologi
terjemahan. Model terjemahan yang dipakai pada karya ilmiah ini berkaitan dengan
lukisan ‘Perjamuan Terakhir’, yakni menerjemahkan nilai-nilai kekristenan dari
lukisan tersebut secara khusus nilai-nilai komunio yang menjadi ciri khas Gereja
pada umumnya dan para religius pada khususnya.”*® Pembahasan ini menjadi lebih
kontekstual karena relevan dengan konteks kehidupan religius dan lebih khusus para
frater Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero yang belum berjalan dengan baik.
Mengutip almarhum Georg Kirchberger yang menjelaskan bahwa pengalaman akan
Allah adalah sebuah pengalaman yang diantarai.?*® Pengalaman itu terkadang
dialami secara tidak langsung ketika bersinggungan dengan realitas di sekitar. Maka
dari itu, penggunaan lukisan ‘Perjamuan Terakhir’ sebagai bentuk pengalaman akan
Allah menjadi model kesadaran penulis bahwa Allah memiliki bahasa yang tidak
terbatas untuk berbicara dengan manusia. Lukisan ini memainkan peran yang
penting dalam karya ilmiah ini, sekaligus menjadi sarana melihat ketidakterbatasan

Allah untuk dekat dengan manusia.

% Stephen B. Bevans, Teologi dalam Perspektif Global: Sebuah Pengantar, terj. Yosef Maria
Florisan (Maumere: Penerbit Ledalero, 2010), him. 237-239.

20 Georg Kirchberger, Allah Menggugat: Sebuah Dogmatik Kristiani, cetakan kedua (Maumere:
Penerbit Ledalero, 2012), him. 14.
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5.2 Usul dan Saran

Berdasarkan keseluruhan pembahasan dalam karya ilmiah ini, terdapat
beberapa usul dan saran dari penulis yang ditujukan kepada lembaga formasi
Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero dan para frater di Seminari ini. Selain itu,

penulis juga memiliki usul dan saran bagi para seniman, penikmat seni dan Gereja.

Pertama, bagi lembaga formasi Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero, agar
memperdalam dan menguatkan lagi semangat hidup komunitas yang sering
disepelekan dalam hidup bersama. Program-program formasi tentang hidup
komunitas hendaknya diberdayakan kembali secara intens. Selain itu, program-
program tersebut dapat juga diintegrasikan dengan interpretasi seni-seni dalam
Gereja yang membantu memberi pemahaman dengan cara yang baru tentang
penghayatan hidup komunitas yang selama ini dijalani. Hal tersebut dapat mengubah

cara pandang dan gaya hidup ke arah yang lebih baik dalam ranah hidup komunitas.

Kedua, bagi para frater Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero, agar mampu
mengintegrasikan hidup pribadi dalam konteks hidup komunitas. Selain itu, para
frater juga perlu mengembangkan kemampuan melihat dunia secara lebih luas
melalui segala pengantaraan yang ada dalam dunia. Karya seni dapat menjadi salah
satu cara berefleksi tentang kehidupan dan memberi arti yang lebih kreatif dalam
melihatnya. Melalui penafsiran lukisan ‘Perjamuan Terakhir’ para frater
dimampukan untuk menggali nilai-nilai, keyakinan, dan aspek spiritual yang
membantu memaknai dan menghayati hidup komunitas secara kreatif dalam Serikat
Sabda Allah.

Ketiga, bagi para seniman masa kini untuk merefleksikan, mengobservasi
dan dengan teliti menciptakan sebuah karya. Karya seni bukan hanya sebuah
pajangan semata yang hanya memuaskan mata. Terdapat aspek yang penting dari
karya seni yakni penyampaian pesan, nilai dan amanat. Lukisan ‘Perjamuan
Terakhir’ karya Leonardo da Vinci menunjukkan contoh terbaik dari seorang
seniman yang tidak hanya menonjolkan aspek keindahan semata dari sebuah karya
seni. Karya seni bagi seniman adalah sebuah bahasa. Kemampuan karya seni
membahasakan pesan dalam dirinya mengungkapkan pula realitas Allah sebagai
seorang Seniman Agung yang menyampaikan sabda-Nya melalui segala yang
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diciptakan-Nya di dunia, baik manusia, hewan, tumbuhan dan alam semesta. Maka
dari itu, bagi para seniman masa kini dalam penciptaan sebuah karya, mesti juga

memperhatikan aspek penyampaian pesan sebagai cara berbicara dengan dunia.

Keempat, bagi para penikmat seni atau pengamat untuk perlu melihat sebuah
karya seni bukan hanya sebagai pemuas kesenangan mata, melainkan sebagai cara
melihat dunia secara lebih kreatif. Karya seni membawa bersamanya pesan-pesan
tentang hidup dari seniman. Maka dari itu, penikmat seni perlu dengan cermat
menikmati sebuah karya secara utuh, menjadi bahan refleksi dan lebih jauh nilai-
nilai yang baik dari hasil refleksi itu diterapkan dalam hidup harian. Selain itu para
penikmat seni juga dirangsang kemampuan analitis dan kritisnya ketika berhadapan
dengan karya seni. Karya seni dapat menjadi jawaban sekaligus pertanyaan yang
memantik rasa ingin tahu dan pencarian secara mendalam. Sebab karya seni tidak

tinggal dalam dirinya melainkan terbuka keluar untuk semua orang.

Kelima, bagi Gereja untuk lebih intens mengenalkan dan mengajarkan
tentang peran karya-karya seni dalam Gereja. Karya-karya seni tersebut memiliki
pesan dan makna yang sangat mendalam. Selain itu, karya seni juga dapat menjadi
bahan pewartaan yang kontekstual terhadap perkembangan zaman yang terkadang
tidak lagi memperdulikan nilai-nilai kerohanian. Karya seni dapat menjadi bahasa
Allah yang tidak memaksa, tapi memberikan dampak yang dapat mengubah
pandangan hidup seseorang. Sabda Allah dalam karya seni dapat terwartakan dengan
caranya sendiri yang menggugah dan memantik semua orang untuk datang dekat
dengan Allah dan sesama.
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